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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan cara utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan meningkatkan daya saing bangsa. Melalui pendidikan, 

individu tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan fisik, mental, dan sosial yang diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek penting yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan pendidikan adalah kesehatan peserta didik, karena kesehatan secara 

langsung mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Siswa yang sehat dan aktif secara fisik umumnya memiliki konsentrasi yang lebih 

baik, semangat belajar yang tinggi, serta produktivitas yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang kesehatannya kurang optimal. 

Salah satu masalah kesehatan yang cukup sering terjadi pada anak usia 

sekolah adalah malnutrisi, yaitu kondisi ketika tubuh tidak memperoleh asupan gizi 

yang cukup baik dalam bentuk kekurangan maupun kelebihan gizi. Indonesia 

mengalami berbagai masalah mengenai gizi yang mempengaruhi kesehatan 

masyarakat mulai dari usia anak-anak hingga usia dewasa. Berdasarkan hasil 

Riskesdas 2023, menunjukkan bahwa prevalensi status gizi remaja di Indonesia usia 

16-18 tahun sebanyak 1,4% sangat kurus, 6,7% kurus, 78,3% normal 9,5% gemuk 

dan 4,0% obesitas. Masalah kekurangan gizi lainnya, seperti anemia, juga 

memerlukan perhatian serius, terutama pada ibu hamil dan anak-anak. Siswa 

sekolah menengah atas (SMA) merupakan kelompok usia yang cukup rentan 

terhadap masalah ini, yang dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan fisik, 
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kesehatan umum, serta prestasi akademik mereka. Kategori  status  gizi  diperoleh  

melalui perhitungan perbandingan proporsional berat badan serta tinggi badan  

disebut Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah 

melaksanakan berbagai kebijakan, yang salah satunya adalah melalui Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG). Program ini merupakan kebijakan pemerintah yang 

bertujuan untuk meningkatkan asupan gizi peserta didik di jenjang pendidikan dasar 

dan menengah. Program MBG diharapkan dapat memperbaiki status gizi siswa, 

membantu mencapai berat badan ideal, serta meningkatkan kebugaran jasmani 

yang merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan pendidikan jasmani 

dan kesehatan. Dengan menyediakan makanan bergizi secara gratis, program ini 

memastikan siswa memiliki energi yang cukup untuk berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan belajar maupun kegiatan fisik di sekolah, termasuk pada pelajaran 

olahraga. 

Program Makan Bergizi Gratis merupakan inisiatif pemerintah daerah yang 

mendukung upaya nasional dalam meningkatkan gizi anak sekolah. Program ini 

dilaksanakan melalui kerja sama antara sekolah, penyedia makanan, tenaga 

kesehatan, serta lembaga terkait lainnya. Tujuan utamanya adalah mencegah 

masalah gizi baik kekurangan maupun kelebihan dengan menyediakan makanan 

seimbang yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral yang 

dibutuhkan tubuh untuk aktivitas harian. 

Berat badan dan tinggi badan juga menjadi indikator penting dalam menilai 

kesehatan siswa. Ketika berat badan tidak proporsional dengan usia dan tinggi 

badan, hal tersebut dapat menjadi tanda adanya masalah pada pola makan atau 
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tingkat aktivitas fisik. Siswa yang terlalu kurus atau terlalu gemuk sering 

mengalami hambatan baik dalam proses pembelajaran maupun kegiatan olahraga. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai dampak implementasi antara pelaksanaan 

program Makan Bergizi Gratis (MBG) dengan indeks massa tubuh (IMT) dan 

tingkat kebugaran jasmani siswa sangat diperlukan untuk mengetahui sejauh mana 

efektivitas program ini dalam meningkatkan kesehatan peserta didik. 

Namun, pada pelaksanaan program MBG tidak selalu berjalan sesuai 

harapan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program ini sangat 

bergantung pada sistem pengawasan, ketersediaan bahan pangan, serta komitmen 

sekolah dalam menjaga standar gizi. Beberapa sekolah belum sepenuhnya mampu 

memastikan bahwa siswa mengonsumsi makanan dalam porsi yang cukup dan 

secara rutin. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menilai bagaimana 

pelaksanaan program MBG berpengaruh terhadap berat badan dan kebugaran 

jasmani siswa, khususnya di SMA Negeri 5 Medan, yang merupakan salah satu 

sekolah pelaksana program dengan jumlah siswa yang besar dan aktif dalam 

berbagai kegiatan fisik. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan mata 

pelajaran yang masuk dalam setiap kurikulum setiap jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas (SMA). Mata pelajaran ini 

menekankan pada pengembangan aspek fisik, motorik, sosial, intelektual, dan 

emosional peserta didik. Dengan demikian, pendidikan jasmani tidak hanya 

berfokus pada peningkatan kebugaran fisik, tetapi juga mencakup pengembangan 

keterampilan motorik, pengetahuan, kebiasaan hidup sehat, sportivitas, serta 

pembentukan karakter siswa. 
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Kebulgalraln jalsmalni sendiri dialrtikaln sebalgali kemalmpulaln tulbulh seseoralng 

ulntulk melalkulkaln alktivitals sehalri-halri secalral efisien talnpal mengallalmi kelelalhaln 

berlebihaln, sehinggal individul tersebult malsih memiliki energi ulntulk melalkulkaln 

kegialtaln lalin. Menulrult Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall (2004), dallalm konteks 

pendidikaln jalsmalni, kebulgalraln jalsmalni merulpalkaln indikaltor penting ulntulk menilali 

kondisi fisik siswal. Siswal yalng memiliki tingkalt kebulgalraln yalng balik ulmulmnyal 

kulalt, gesit, cepalt, daln memiliki dalyal talhaln tulbulh yalng tinggi. Seballiknyal, tingkalt 

kebulgalraln yalng rendalh dalpalt menghalmbalt halsil belaljalr daln meningkaltkaln risiko 

galnggulaln kesehaltaln. 

Kebulgalraln jalsmalni siswal di SMAL Negeri 5 Medaln menjaldi hall yalng 

penting ulntulk diperhaltikaln, mengingalt bebaln belaljalr yalng culkulp balnyalk daln 

alktivitals fisik yalng paldalt. Siswal dengaln kebulgalraln yalng balik alkaln lebih alktif 

mengikulti berbalgali kegialtaln seperti senalm, permalinaln bolal, daln alktivitals olalhralgal 

lalinnyal. Seballiknyal, siswal dengaln tingkalt kebulgalraln rendalh altalul beralt baldaln tidalk 

ideall sering mengallalmi kesullitaln ulntulk berpalrtisipalsi secalral optimall dallalm 

pelaljalraln PJOK. Hall ini menulnjulkkaln balhwal polal malkaln seimbalng memiliki 

pengalrulh besalr terhaldalp kebulgalraln jalsmalni siswal. Selalin itul, penelitialn ini julgal 

penting ulntulk menilali sejalulh malnal progralm MBG berkontribulsi terhaldalp 

peningkaltaln kesehaltaln fisik siswal. Dallalm jalngkal palnjalng, keberhalsilaln progralm 

MBG tidalk halnyal diulkulr dalri julmlalh malkalnaln yalng disallulrkaln, tetalpi julgal dalri 

perulbalhaln nyaltal paldal kondisi fisik daln prestalsi alkaldemik siswal. 

 Pelalksalnalaln progralm MBG yalng balik dihalralpkaln memberikaln dalmpalk 

positif terhaldalp beralt baldaln daln kebulgalraln jalsmalni siswal. Kalrenal, alsulpaln gizi yalng 

seimbalng dalpalt meningkaltkaln metalbolisme tulbulh, menalmbalh energi, sertal 
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membalntul mencalpali beralt baldaln yalng sesulali dengaln ulsial daln tinggi baldaln. 

Peningkaltaln kebulgalraln jalsmalni julgal dalpalt mendulkulng prestalsi alkaldemik, kalrenal 

siswal yalng sehalt daln bulgalr cenderulng lebih fokuls dallalm kegialtaln belaljalr. 

Seballiknyal, jikal progralm tidalk dikelolal dengaln balik misallnyal menul yalng monoton, 

porsi yalng tidalk tepalt, altalul ketidalkteraltulraln dallalm penyedialaln malkalnaln malkal 

malnfalalt positifnyal mulngkin tidalk alkaln tercalpali. 

Dalri suldult palndalng kebijalkaln pendidikaln, penelitialn ini memiliki alrti 

penting ulntulk mengevallulalsi efektivitals daln keberlalnjultaln progralm MBG dallalm 

mendulkulng peningkaltaln kulallitals pendidikaln nalsionall. Kementerialn Pendidikaln, 

Kebuldalyalaln, Riset, daln Teknologi berkomitmen ulntulk menciptalkaln lingkulngaln 

sekolalh yalng sehalt, almaln, daln mendulkulng perkembalngaln pesertal didik secalral 

menyelulrulh. Progralm MBG merulpalkaln balgialn dalri straltegi tersebult. Oleh kalrenal 

itul, halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malsulkaln yalng berhalrgal balgi 

sekolalh, pemerintalh daleralh, sertal lembalgal terkalit dallalm meningkaltkaln pelalksalnalaln 

progralm Malkaln Bergizi Graltis di tingkalt sekolalh menengalh altals. 

Berdalsalrkaln ulralialn di altals, dalpalt disimpullkaln balhwal penelitialn mengenali 

Dalmpalk Implementalsi Progralm Malkaln Bergizi Graltis (MBG) terhaldalp Indeks 

Malssal Tulbulh (IMT) daln Kebulgalraln Jalsmalni Siswal di SMAL Negeri 5 Medaln salngalt 

penting ulntulk dilalkulkaln. Penelitialn ini memberikaln galmbalraln nyaltal mengenali 

pengalrulh pelalksalnalaln progralm terhaldalp kondisi fisik siswal sertal menjaldi balhaln 

evallulalsi balgi pembulalt kebijalkaln dallalm memperbaliki progralm serulpal di malsal 

depaln. Halsil penelitialn dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi nyaltal terhaldalp 

peningkaltaln kesehaltaln daln kebulgalraln jalsmalni siswal sebalgali balgialn dalri ulpalyal 

pembalngulnaln sulmber dalyal malnulsial yalng berkulallitals. Melalluli progralm ini, siswal 
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dihalralpkaln memperoleh malnfalalt lalngsulng berulpal peningkaltaln energi daln 

kebulgalraln tulbulh yalng lebih balik. 

Indeks Malssal Tulbulh memiliki beberalpal kaltegori yalng dialntalralnyal aldallalh: 

Beralt baldaln kulralng (ULnderweight), Beralt baldaln normall (Ideall), Beralt baldaln 

berlebih (Overweight), daln obesitals. Berdalsalrkaln dalri halsil pengalmaltaln yalng 

dilalkulkaln peneliti di sekolalh SMALN 5 Medaln, kebalnyalkaln dalri siswal memiliki 

beralt yalng bervalrialsi mullali dalri kulruls, normall hinggal kegemulkaln. 

Progralm Malkaln Bergizi Graltis (MBG) mullali dilalksalnalkaln di SMAL Negeri 

5 Medaln paldal bullaln september 2025. Setialp halri, palral siswal mendalpaltkaln saltul 

palket malkalnaln bergizi yalng berisi nalsi, lalulk palulk berprotein, salyulr, bulalh, daln alir 

minerall. Menul disulsuln dengaln cermalt sesulali dengaln pedomaln gizi seimbalng yalng 

direkomendalsikaln oleh alhli gizi dalri dinals kesehaltaln setempalt. Proses pembalgialn 

malkalnaln dilalksalnalkaln paldal pulkull 11.00 WIB, sebelulm sesi pembelaljalraln sialng 

selesali sementalral yalng bersalmalaln dengaln istiralhalt daln sholalt. Perwalkilaln setialp 

kelals alkaln mengalmbil malkalnaln secalral teraltulr daln bergiliraln di depaln alullal sekolalh. 

Gulrul daln petulgals sekolalh berperaln alktif dallalm mengalwalsi jallalnnyal pembalgialn 

malkalnaln algalr tetalp tertib, bersih, daln aldil, sertal memalstikaln setialp siswal menerimal 

porsi sesulali ketentulaln. Secalral keselulrulhaln, sejalk diperkenallkaln paldal bullaln 

september 2025, progralm MBG telalh berjallaln dengaln efektif daln mendalpaltkaln 

talnggalpaln positif dalri selulrulh walrgal sekolalh. Siswal khulsulsnyal, menulnjulkkaln 

semalngalt daln energi yalng lebih tinggi dallalm mengikulti kegialtaln pembelaljalraln 

malulpuln alktivitals fisik di sekolalh. 
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1.2. Identifikasi Masalah  

Kebulgalraln jalsmalni siswal dipengalrulhi oleh alsulpaln malkalnaln daln staltuls gizi. 

Progralm Malkaln Bergizi Graltis (MBG) dilalksalnalkaln ulntulk meningkaltkaln alsulpaln 

gizi siswal, nalmuln dalmpalknyal terhaldalp beralt baldaln daln tinggi baldaln sertal 

kebulgalraln jalsmalni siswal SMAL Negeri 5 Medaln belulm diketalhuli secalral jelals. Oleh 

kalrenal itul, diperlulkaln penelitialn ulntulk mengetalhuli pengalrulh Progralm Malkaln 

Bergizi Graltis (MBG) terhaldalp indeks malssal tulbulh (IMT) daln kebulgalraln jalsmalni 

siswal. 

1.3 Pembatasan Masalah  

 Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh yalng telalh diulralikaln, malkal penelitialn ini 

menjaldikaln baltalsaln malsallalh yalng bertuljulaln algalr penelitialn ini berfokuls halnyal paldal 

dalmpalk implementalsi progralm Malkaln Bergizi Graltis (MBG), tidalk mendallalm, daln 

mengalntisipalsi sallalh talfsir kalrenal lulalsnyal malsallalh yalng diidentifikalsi, malkal 

peneliti membaltalsi penelitialn yalitul dalmpalk imlementalsi progralm malkaln bergizi 

graltis (MBG) terhaldalp indeks malssal tulbulh (IMT)  daln kebulgalraln jalsmalni siswal di 

SMAL N 5 Medaln. 

1.4 Rumusan Masalah 

 Malsallalh yalng alkaln diteliti halruls dirulmulskaln sulpalyal peneliti daln penelitialn 

lebih teralralh. Berdalsalrkaln laltalr belalkalng, identifikalsi malsallalh daln pembaltalsaln 

malsallalh yalng telalh diulralikaln, malkal terdalpalt rulmulsaln malsallalh dallalm penelitialn ini 

yalitul alpalkalh progralm malkaln bergizi graltis berdalmpalk paldal indeks malssal tulbulh 

(IMT) daln kebulgalraln jalsmalni siswal di SMAL N 5 Medaln. 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Tuljulaln penelitialn aldallalh salsalraln ulntulk mencalpali halralpaln sulaltul penelitialn. 

Berdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh dialtals, aldalpuln tuljulaln yalng ingin dicalpali dallalm 

penelitialn ini aldallalh mengetalhuli dalmpalk dalri implementalsi Progralm (MBG) 

terhaldalp indeks malssal tulbulh (IMT) daln kebulgalraln jalsmalni siswal SMAL N 5 

MEDALN. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Halsil dalri penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt yalng 

dialntalralnyal: 

1. Memberikaln informalsi tentalng perkembalngaln indeks malssal tulbulh (IMT) 

daln tingkalt kebulgalraln jalsmalninyal alkibalt dalmpalk implementalsi progralm 

(MBG) di sekolalh. 

2. Memberikaln kontribulsi terhaldalp ilmul pengetalhulaln, khulsulsnyal pendidikaln 

jalsmalni, tentalng implementalsi Progralm malkaln bergizi graltis terhaldalp 

indeks malssal tulbulh (IMT) daln kebulgalraln jalsmalni siswal. 

3. Menjaldi alculaln kesaldalraln siswal tentalng pentingnyal malkaln malkalnaln yalng 

bergizi, menjalgal polal malkaln daln kebulgalraln tulbulh.  

4. Menjaldi balhaln referensi ulntulk penelitialn selalnjultnyal. 


